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ABSTRAK 
               Perairan Pantai Cemara merupakan kawasan yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas air laut, 
beberapa aktivitas diantaranya yaitu aktivitas wisata bahari, konservasi mangrove, tambak udang, dan industri 
pertambangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perairan apakah sesuai dengan baku mutu dan 
menentukan tingkat pencemaran perairan Pantai Cemara menggunakan parameter Fisika. Penentuan lokasi 
penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan 11 stasiun penelitian, pengambilan sampel dilakukan 
2 kali ulangan dengan kedalaman 30 cm – 1 meter. Metode analisis data menggunakan metode deskriptif, dengan 
dibandingkan dengan baku mutu air laut berdasarkan Kepmen-LH No. 51 Tahun 2004. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai suhu antara 29,5 – 30,5 oC dan TSS bernilai antara 16 – 18,9 mg/l, parameter suhu dan TSS 
masih sesuai dengan baku mutu. Parameter kecerahan bernilai 0,35 – 0,5 meter dan tidak sesuai dengan baku mutu. 
Hasil perhitungan indeks pencemaran untuk parameter kecerahan bernilai 0,07539441 meter, suhu bernilai 
0,917031063 oC, dan TSS bernilai 0,21858391 mg/l. Dari ketiga parameter tersebut dapat dikatakan bahwa kondisi 
perairan Pantai Cemara tergolong dalam kondisi baik. 
 
Kata Kunci: Kualitas; Baku Mutu; Pencemaran; Kepmen LH  

PENDAHULUAN 

 Laut sebagai salah satu sumber pangan besar masyarakat pesisir merupakan wadah atau 
tempat bermuaranya air sungai yang sangat berpotensi di dalamnya mengandung macam-
macam bahan pencemar yang berbahaya bagi biota laut, air sungai yang tercampur dengan 
bahan tercemar biasanya berasal dari daratan seperti limbah rumah tangga [1]. Dalam berbagai 
kegiatan manusia yang meliputi kegiatan industri dapat dengan mudah untuk menjadikan laut 
sebagai sarana pembuangan limbah industrinya. Oleh karena itu, terkadang kita bisa dengan 
mudah menemukan dan mengidentifikasi jenis limbah-limbah yang dapat mencemari laut dan 
dapat mengurangi kualitas air laut [2]. 
 Sebagian besar dari masyarakat pesisir bermata pencaharian sebagai pencari ikan atau 
nelayan untuk memenuhi keberlangsungan hidup keluarganya [3]. Dalam konteks ini, laut 
mempunyai fungsi ekonomis yang tinggi selain berperan sebagai fungsi ekologis. Namun 
apabila laut terus tercemar maka fungsi ekonomis dan ekologis tersebut semakin lama akan 
semakin berkurang karena ekosistem laut yang telah tercemar. Maka dari itu, pengelolaan 
tentang kualitas air dan pengendalian pencemaran laut sangat perlu dilakukan agar fungsi-
fungsi laut tetap terjaga dan dapat memberi kebermanfaatan bagi masyarakat terkhusus 
masyarakat pesisir [4].  
 Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 menjelaskan bahwa pencemaran laut 
merupakan proses masuk atau dimasukannya suatu makhluk hidup, zat, energi atau komponen 
yang lain ke dalam air laut yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau yang lain, baik dari 
kegiatan industri maupun kegiatan nelayan yang membuang sampahnya di dalam laut, 
sehingga kualitas air laut mengalami penurunan sampai ke tingkat tertentu, akhirnya 
mengakibatkan air tersebut tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan kadar normalnya yang 
telah tertera di baku mutu.[5] 
 Perairan Pantai Cemara Tuban merupakan suatu destinasi wisata bahari yang lokasinya 
terletak di Desa Sugihwaras, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Di kawasan 
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perairan Pantai Cemara terdapat banyak pohon Cemara, destinasi wisata pantai Cemara dibuka 
setiap hari 24 jam [6]. Di area Pantai Cemara terdapat kegiatan industri pertambangan yang 
dapat berdampak pada tingkat pencemaran perairan. Selain itu juga dapat mengganggu 
ekosistem biota laut yang ada di perairan air laut dan penurunan kualitas lingkungan pesisir. 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi perairan apakah 
sesuai dengan baku mutu dan untuk mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi di Perairan 
Pantai Cemara Tuban menggunakan parameter kecerahan, suhu, dan TSS. 
 Berdasarkan gambaran lokasi yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang tingkat pencemaran perairan yang terjadi di Perairan Pantai 
Cemara Kabupaten Tuban. Dengan adanya penelitian ini diharap dapat mengetahui tingkat 
pencemaran yang ada di lokasi tersebut dan mengetahui apakah mungkin kelangsungan hidup 
biota laut yang ada di sekitar lokasi tersebut dapat hidup secara berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

 Untuk lokasi penelitian tingkat pencemaran ini dilaksanakan di Perairan Pantai Cemara, 
Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban dan untuk penelitiannya dimulai pada tanggal 18 Mei 
sampai tanggal 30 Mei 2023. Terdapat 11 titik stasiun yang digunakan untuk lokasi 
pengambilan sampel air laut, dengan jarak antar stasiun yaitu 500 meter [7]. Batasan penelitian 
yang dilakukan ini hanya terbatas pada pengukuran air laut menggunakan parameter kecerahan, 
suhu, dan Total Suspended Solid (TSS). 
 Dalam pengambilan sampel air laut secara insitu dilakukan langsung di lapangan 
dengan 2 kali ulangan, parameter yang dihitung sacara langsung yaitu parameter kecerahan dan 
suhu [8]. Sedangkan pengambilan sampel secara eksitu yaitu dengan cara memasukkan sampel 
air laut ke dalam botol steril, lalu disimpan di coolbox yang berisi es batu [9]. Sampel air laut 
tersebut lalu dibawa ke Laboratorium Genau Surabaya untuk dapat diuji dan dapat diketahui 
hasilnya. Parameter yang diujikan di laboratorium yaitu parameter TSS. 
 Setelah mengukur dan berhasil mendapatkan data, maka selanjutnya yaitu menganalisis 
data, terdapat 2 data yaitu data primer dan data sekunder [10]. Metode yang digunakan untuk 
menganalisis data sehingga dapat diketahui tingkat pencemarannya yaitu menggunakan 
metode deskriptif, di mana data hasil pengukuran secara insitu dan eksitu lalu disesuaikan 
dengan baku mutu air laut berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 
2004 Tentang Baku Mutu Air Laut yang dikhususkan untuk kehidupan biota laut.[11] 
 Dalam menentukan status indeks atau tingkat pencemaran air laut yaitu ditentukan 
dengan metode perhitungan indeks pencemaran menurut Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air sebagai berikut [12]. 
Plj = √(Ci/Lij)2

M + (Ci/Lij)2
R 

  2 

Keterangan :  
Lij  : Kualitas air dalam baku peruntukan air (j) 
Ci  : Konsentrasi parameter kualitas air (i) hasil survey 
Pij  : Indeks pencemaran bagi peruntukan air (j) 
(Ci/Lij)R : Nilai rata-rata dari jumlah konsentrasi dari parameter yang diuji 
(Ci/Lij)M : Nilai maksimum dari hasil pembagian nilai konsentrasi dengan   
     Baku Mutu. 
 Untuk rumus di atas dapat langsung dihubungkan tingkat ketercemaran dengan dapat 
atau tidaknya air dipakai untuk penggunaan tertentu dan dengan nilai parameter-parameter 
tertentu. 
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Penilaian hasil terhadap nilai Pij adalah : 

0 ≤ Pij ≤ 1,0 : Memenuhi baku mutu (kondisi baik) 
0 < Pij ≤ 5,0 : Tercemar ringan 
0 < Pij ≤ 10 : Tercemar sedang 
0 > 10  : Tercemar berat 

 

Gambar 1. Peta Stasiun Lokasi Penelitian Kualitas Air Perairan Pantai Cemara 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan di perairan Pantai Cemara 
Kabupaten Tuban dengan 11 titik stasiun penelitian. Terdapat dua data dalam penelitian ini, 
yang pertama berasal dari hasil pengukuran secara langsung atau insitu yaitu data kecerahan 
dan data suhu, sedangkan data secara eksitu yaitu hasil dari laboratorium Genau Surabaya yaitu 
data TSS. 

Kecerahan  

 Hasil perhitungan untuk parameter kecerahan di Perairan Pantai Cemara dapat dilihat 
pada gambar 1 di bawah ini.  
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 Berdasarkan hasil pengukuran parameter kecerahan secara insitu atau langsung di 
perairan Pantai Cemara di atas, menunjukkan bahwa untuk parameter kecerahan terendah 
terdapat di stasiun 1 sebesar 0,35 meter. Sedangkan untuk parameter kecerahan tertinggi 
terletak pada stasiun 5 sebesar 0,50 meter. Alasan terkait rendahnya tingkat kecerahan yang 
telah diukur di stasiun 1 disebabkan karena di lokasi ersebut merupakan tempat bersandar 
perahu, dimana dalam lokasi itu merupakan tempat lalu lalang awal mula perahu berangkat 
berlayar mencari ikan dan hal itu menjadikan air laut menjadi keruh. Sebab lain juga 
dikarenakan karena di lokasi tersebut merupakan perairan kategori dangkal, dekat dengan 
aktivitas pengunjung pariwisata dan juga dekat dengan area estuari atau tempat pertemuan air 
sungai dan laut yang terdapat limbah rumah tangga yang mengalir ke laut lewat estuari [13]. 
Sedangkan alasan terkait tingginya tingkat kecerahan yang telah diukur di stasiun 6 disebabkan 
karena berada menuju ke arah tengah laut yang berjarak 2 mill dari garis pantai, sehingga tidak 
ada kegiatan atau aktivitas dari pengunjung pariwisata dan jauh dari pemukiman. 

 Menurut status baku mutu air laut untuk biota laut yang tertuang pada Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004, maka hasil perhitungan dengan parameter 
kecerahan perairan Pantai Cemara tidak sesuai baku mutu yang telah ditetapkan. Nilai 
kecerahan di perairan Pantai Cemara berkisar antara 0,35 – 0,50 meter, nilai tersebut kurang 
dari nilai parameter kecerahan yang telah ditetapkan di KepmenLH No. 51 Tahun 2004 yang 
untuk peruntukan Lamun yaitu lebih dari 3 meter dan terumbu Karang yaitu lebih dari 5 meter.  

Suhu 

 Hasil perhitungan untuk parameter suhu di Perairan Pantai Cemara dapat dilihat pada 
gambar 2 di bawah ini.  

 

 Berdasarkan hasil pengukuran parameter suhu secara insitu atau langsung di perairan 
Pantai Cemara di atas, menunjukkan bahwa untuk pengukuran parameter suhu terendah berada 
di stasiun 1 sebesar 29,5 oC. Sedangkan untuk pengukuran tertinggi terletak pada stasiun 3 
sampai pada stasiun 11 yang berjumlah sama yaitu sebesar 30,5 oC. Sedangkan untuk hasil 
pengukuran stasiun 2 sebesar 30 oC. Menurut hasil kajian jurnal sebelumnya yaitu suhu 
perairan dapat disebabkan oleh faktor eksternal, yaitu berupa angin dan cuaca. Di samping itu 
juga dipengaruhi oleh iklim, atmosfir, dan sinar matahari yang menerobos ke dalam air laut. 
Untuk suhu air laut pada saat laut tenang (kondisi penelitian), nilai suhu pada stasiun 3 sampai 
dengan stasiun 11 mendapat pengaruh dari bagian tengah air laut, sehingga hal itu 
menyebabkan nilai suhu sama dan memiliki suhu yang lebih tinggi daripada stasiun 1 dan 2. 
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Suhu yang lebih tinggi tersebut bisa dikarenakan pada stasiun 3 sampai stasiun 11 lebih dekat 
dengan area industri pertambangan [14]. Sedangkan stasiun 1 dan 2 lebih rendah atau turun 
bisa karena faktor dekat dengan muara sungai dan dekat aktivitas pengunjung wisata [8]. 
 Suhu perairan Pantai Cemara berkisar 29,5 oC – 30,5 oC. Menurut status baku mutu air 
laut untuk biota laut yang tertuang pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 
2004, maka hasil perhitungan dengan parameter suhu di perairan Pantai Cemara masih sesuai 
dengan baku mutu karena nilai suhu di baku mutu berkisar antara 28 oC – 32 oC. Suhu laut di 
perairan ini masih bisa dikatakan normal yang masih dapat menampung kehidupan biota laut 
jika dilakukan konservasi di perairan ini. 
 
TSS (Padatan Tersuspensi Total) 

 Hasil perhitungan untuk parameter suhu di Perairan Pantai Cemara dapat dilihat pada 
gambar 3 di bawah ini. 

 

 Berdasarkan hasil pengukuran parameter TSS secara eksitu di perairan Pantai Cemara 
di atas, menunjukkan bahwa nilai TSS yaitu antara 16 – 18,9 mg/l dengan nilai TSS rata-rata 
17,8 mg/l. Pada stasiun 2 sampai dengan stasiun 4 dan stasiun 7 sampai dengan stasiun 10 
bernilai sama yaitu 18 mg/l. Untuk nilai TSS terendah terletak pada stasiun 5 dan stasiun 6 
yang bernilai 16 mg/l, sedangkan untuk nilai yang tertinggi terletak pada stasiun 11 yaitu 
bernilai 18,9 mg/l. 

 Pada stasiun 11 tersebut merupakan area yang lebih dekat dengan area industri 
pertambangan dan juga lebih dekat dengan pantai sehingga suplai sedimen dapat dihasilkan 
dari aktivitas industri pertambangan dan aktivitas pariwisata dari pengunjung Pantai Cemara. 
Penyebab dari tingginya nilai TSS dapat disebabkan karena banyaknya suplai sedimen yang 
terbawa dari daratan yang diuraikan menjadi suatu pertikel yang terdiri dari beragam macam 
dan ukuran, salah satunya yaitu padatan tersuspensi [15]. Padatan tersuspensi atau TSS 
berhubungan positif dengan kekeruhan, semakin tinggi nilai TSS maka akan semakin tinggi 
pula nilai kekeruhannya. 
 Menurut status baku mutu air laut untuk biota laut yang tertuang pada Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004, maka hasil perhitungan dengan parameter TSS 
perairan Pantai Cemara dari stasiun 1 sampai stasiun 11 masih di bawah baku mutu karena nilai 
yang telah ditetapkan dalam baku mutu yaitu 20 mg/l untuk lamun dan terumbu karang, dan 
80 mg/l untuk mangrove, sedangkan nilai pengujian hasil penelitian TSS yaitu antara 16 – 18,9 
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mg/l. Hal ini dapat dikatakan parameter TSS dalam perairan Pantai Cemara masih sesuai untuk 
biota laut. 
Indeks Pencemaran Perairan Pantai Cemara 

 Berdasarkan analisis yang telah dihitung dan disesuaikan dengan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air, maka 
diperoleh hasil yang tersaji pada diagram grafik di bawah ini. 

 

Berikut ini tabel indeks pencemaran atau nilai Pij perairan Pantai Cemara Tuban. 

Parameter Nilai Pij Kategori 

Kecerahan 0,07539441 Kondisi Baik 

TSS 0,917031063 Kondisi Baik 

Suhu 0,21858391 Kondisi Baik 
 
Keterangan nilai Pij : 
0 ≤ Pij ≤ 1,0 : Memenuhi baku mutu (kondisi baik) 
0 < Pij ≤ 5,0 : Tercemar ringan 
0 < Pij ≤ 10 : Tercemar sedang 
0 > 10  : Tercemar berat 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diketahui nilai Pij di atas, maka indeks 
pencemaran perairan Pantai Cemara ditinjau dengan parameter kecerahan, Suhu, dan TSS 
masih dalam kondisi baik. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena batasan 
masalah penelitian ini terbatas hanya menggunakan parameter kecerahan, suhu, dan TSS saja. 

KESIMPULAN 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai parameter kecerahan tidak sesuai dengan 
baku mutu yang telah ditetapkan di KepmenLH No. 51 Tahun 2004, sedangkan untuk nilai 
parameter suhu dan TSS masih sesuai dengan baku mutu. Dalam analisis indeks pencemaran, 
diketahui bahwa dari tiga parameter yang meliputi kecerahan, suhu, dan TSS kondisi perairan 
Pantai Cemara masih dalam kondisi baik.  
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